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"Segala sesuatu dapat Kutanggung dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku." 
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ABSTRAK 

 

Gatut Wijayanto: Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Promosi Secara Online Di 

Wisata Kasembon Rafting Kab. Malang, Skripsi, Manajemen, FEB UNP Kediri, 

2024. 

 Kasembon merupakan kecamatan yang terletak pada bagian ujung dari 

kabupaten Malang yang berbatasan langsung dengan kabupaten Kediri. Desa ini 

memiliki banyak tempat wisata dengan keindahan alam yang dimilikinya, salah 

satunya adalah Kasembon Rafting yang berada di desa Bayem, Kec. Kasembon, 

Kabupaten Malang, Jawa Timur. Penelitian ini dibuat untuk mengetahui 

implementasi akan inovasi dari pemasaran untuk agar wisata ini semakin dikenal 

dan jumlah kunjungan wisatawan semakin meningkat. Fokus penelitian ini adalah 

bagaimana manajemen pemasaran yang dilakukan oleh pengelola wisata Kasembon 

Rafting dengan memanfaatkan media sosial sebagai media pemasarannya. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Informan utama 

penelitian ini yakni pemiliki langsung sekaligus pemegang akun media sosial resmi  

wisata Kasembon Rafting yang digunakan sebagai sarana media promosi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi, serta 

dokumentasi.  

 Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa manajemen pemasaran 

dapat memberikan hasil yang baik dengan menyadari fakta bahwa pengunjung 

wisata semakin meningkat setelah pihak wisata menggunakan media sosial sebagai 

media manajemen pemasaran. Selain jumlah pengunjungnya yang meningkat, 

wisata Kasembon Rafting juga semakin populer di kalangan masyarakat. 

Kata kunci : Pemasaran Online, Manajemen Pemasaran, Media Sosial, Wisata. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang memiliki banyak tempat wisata di setiap 

daerahnya mulai dari Sabang sampai Merauke. Dari wilayah yang ada di 

Indonesia tersebut, tentunya masyarakat dan pemerintah setempat akan terus 

menjaga dan melestarikan daerah wisatanya agar bisa mengundang wisatawan 

dan meningkatkan pendapatan daerah. Salah satu kabupaten wisata yang ada di 

Indonesia adalah Malang. Di Malang kita bisa menemui tempat-tempat wisata 

di setiap kabupatennya baik di Kasembon, Pujon, Ngantang, maupun di 

kabupaten Malang lainnya, mulai dari wisata alam, taman bermain, wisata 

budaya dan masih banyak lagi. 

Selain banyaknya tempat pendidikan tinggi, Malang juga memiliki 

tempat wisata yang banyak. Menurut data statistik dari data BPS kabupaten 

Malang, kabupaten ini memiliki jumlah kunjungan wisatawan yang cukup 

tinggi. Hal ini tidak dapat diragukan lagi bahwa mengingat banyaknya tempat 

wisata yang ditawarkan di daerah kabupaten Malang tersebut seperti Museum 

angkut dengan nilai edukasinya, Candi sapta dengan nilai sejarahnya, Jatim 

Park dengan keindahan wisata keluarga, Air terjun Coban Rondo dengan 

keindahan alamnya dan tempat wisata lainnya yang masih banyak lagi. Namun 

dari semua tempat wisata yang sudah disebutkan, Malang juga memiliki 

tawaran wisata lain yang ada di desa. Wisata ini juga masih begitu asri dan jauh 

dari modernisasi seperti yang ada di kota. Para wisatawan bisa menikmati 

wisata ditempat yang masih sejuk, bebas polusi dan bisa berarum jeram di 

sungai. Selain itu wisatawan juga bisa menikmati pemandangan sawah 

terasiring di setiap sisi Arum jeram. Wisata ini bernama Kasembon Rafting. 

 Wisata Kasembon Rafting dapat dijadikan alternatif bagi para 

wisatawan yang mulai bosan dengan tempat wisata pada umumnya. Selain itu  
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juga bisa menambah adrenalin fisik karena dalam kegiatan wisata ini para 

wisatawan akan diberikan edukasi dan melakukan langsung kegiatan berarum jeram 

di sungai. Desa wisata Kasembon Rafting banyak dicari oleh calon wisatawan yang 

liburannya tidak hanya dimanfaatkan untuk hiburan semata, akan tetapi juga bagi 

mereka yang menginginkan liburannya berkesan dan bisa bermanfaat. Oleh sebab 

itu, tidak jarang bahwa desa wisata banyak dikunjungi dari instansi pendidikan 

seperti sekolah-sekolah maupun dari keluarga yang sengaja ingin menikmati 

suasana desa sekaligus berolahraga untuk mengasah fisik. 

 Terkait dengan wisata, Kabupaten Malang mengalami kenaikan wisatawan 

dari tahun ke tahun yang dapat di lihat dari data BPS dalam tabel berikut : 

 

Tabel 1.1  

Data BPS Jumlah Wisatawan Kabupaten Malang  

 

Sumber : https://malangkab.bps.go.id/ 

 

(Saragih & Abidin, 2023) mengungkapkan bahwa strategi komunikasi 

pemasaran untuk destinasi wisata arung jeram sangat bergantung pada dua aspek 

utama, yakni pelatihan sumber daya manusia (SDM) dan pemanfaatan media 
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sosial sebagai alat promosi. Dalam konteks pelatihan SDM, pihak pengelola 

destinasi wisata berkomitmen untuk memastikan bahwa semua pemandu arung 

jeram memiliki kompetensi yang memadai. Hal ini dilakukan melalui 

serangkaian pelatihan dan uji kemampuan yang ketat, di mana pemandu tidak 

hanya dilatih dalam aspek teknis arung jeram, tetapi juga dalam hal pelayanan 

pelanggan. Dengan demikian, pengunjung dapat merasakan pengalaman yang 

aman dan memuaskan selama kegiatan arung jeram, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan reputasi destinasi tersebut. 

Selain pelatihan SDM, penelitian ini juga menemukan bahwa promosi 

melalui media sosial memainkan peran yang sangat penting dalam menarik 

perhatian calon wisatawan. Pengelola destinasi wisata arung jeram di Sungai 

Bah Bolon aktif menggunakan berbagai platform media sosial seperti Facebook, 

Instagram, YouTube, dan TikTok untuk mempromosikan kegiatan mereka. 

Melalui konten yang menarik dan informatif, pengelola berusaha untuk 

menunjukkan keindahan alam, pengalaman seru, dan keamanan yang ditawarkan 

selama kegiatan arung jeram. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat 

promosi, tetapi juga sebagai platform untuk mendokumentasikan momen-

momen berharga yang dialami oleh pengunjung, sehingga dapat menarik lebih 

banyak orang untuk berkunjung. 

Perbedaan utama antara penelitian (Saragih & Abidin, 2023) dan 

penelitian yang peneliti lakukan terletak pada fokus utama dari strategi promosi 

yang dianalisis. Penelitian yang dilakukan oleh (Saragih & Abidin, 2023) 

menekankan pentingnya pelatihan SDM dan penggunaan media sosial secara 

umum dalam konteks pemasaran destinasi wisata arung jeram. Sementara itu, 

penelitian Anda lebih spesifik dalam mengeksplorasi bagaimana promosi 

dilakukan melalui media sosial, dengan menyoroti teknik dan strategi yang 

digunakan untuk menarik perhatian audiens online. Dengan demikian, penelitian 

Anda dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai efektivitas 

berbagai platform media sosial dalam mempromosikan destinasi wisata, serta 



4 
 

 
 

bagaimana interaksi dan keterlibatan pengguna dapat mempengaruhi keputusan 

mereka untuk mengunjungi lokasi tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi 

antara pelatihan SDM yang baik dan strategi promosi yang efektif melalui media 

sosial dapat meningkatkan daya tarik dan kunjungan ke destinasi wisata arung 

jeram di Sungai Bah Bolon. Dengan memahami dan menerapkan kedua aspek 

ini, pengelola dapat menciptakan pengalaman wisata yang tidak hanya 

memuaskan tetapi juga berkesan bagi para pengunjung, sehingga mendorong 

mereka untuk merekomendasikan destinasi ini kepada orang lain. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Afta et al., 2022). Penelitian ini 

berjudul "Strategi Pemasaran Destinasi Wisata Arung Jeram Desa Rantau Nipis 

Kec. Banding Agung Oku Selatan". Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui strategi pemasaran destinasi wisata arung jeram di Desa Rantau 

Nipis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif, yang melibatkan pemilihan objek penelitian, perumusan masalah, 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian 

ini difokuskan pada komunikasi pemasaran destinasi wisata arung jeram di 

Ranau, OKU Selatan, dengan penekanan pada penggunaan media sosial untuk 

mempromosikan kegiatan arung jeram. Penelitian ini juga mencatat adanya 

peningkatan jumlah wisatawan yang tertarik dengan lokasi rafting di desa 

tersebut, berkat upaya pemasaran yang dilakukan melalui media sosial. 

Persamaan dari penelitian ini yaitu strategi pemasaran yang digunakan dalam 

penelitian melalui media sosial, dengan cara memposting kegiatan arung jeram 

di sosial media, khususnya Instagram. Hal ini bertujuan untuk mengenalkan 

destinasi wisata dan membangun citra positif desa. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan jumlah wisatawan yang tertarik dengan lokasi 

rafting di Desa Rantau Nipis, berkat upaya pemasaran yang dilakukan melalui 

media sosial, khususnya Instagram. 

Media sosial saat ini menjadi alat yang cukup fenomenal dan banyak 

digunakan oleh masyarakat. Mengingat mudahnya akses yang digunakan dan 
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bisa dijangkau oleh kalangan umum maka media sosial dijadikan sebagai alat 

promosi. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana manajemen pemasaran secara online yang di lakukan pihak 

pengelola wisata Kasembon Rafting khususnya melalui media sosial dalam 

mempromosikan wisata Kasembon Rafting ditengah munculnya berbagai 

tempat wisata baru dan wisata desa lainnya sehingga jumlah kunjungan dan 

popularitas Kasembon Rafting dapat meningkat. Kegiatan pemasaran tersebut 

tentunya juga menjadi salah satu hal yang sangat diperhatikan oleh pihak 

pengelola wisata Kasembon Rafting agar tetap eksis di dunia pariwisata. 

(Sutrisno & Syukur, 2023) 

Penelitian yang diteliti oleh  (Fakhriyyah et al., 2022) dengan judul 

“Strategi Promosi Digital Marketing Wisata Rafting Guna Meningkatkan 

Potensi Desa Wisata” Penelitian ini berfokus pada strategi promosi digital 

marketing untuk meningkatkan potensi wisata rafting di Banyu Rancang, Desa 

Torongrejo, Kota Batu. Desa ini memiliki banyak potensi, termasuk wisata 

arung jeram yang terletak di sungai besar yang juga berfungsi sebagai irigasi 

pertanian. Namun, pengelola wisata Banyu Rancang menghadapi kendala dalam 

promosi yang tidak optimal, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan 

pemasaran. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim peneliti 

bertujuan untuk memberikan sosialisasi dan praktik promosi digital guna 

meningkatkan kunjungan wisatawan. Metode yang digunakan meliputi 

identifikasi pengelola, sosialisasi mengenai pentingnya promosi, serta praktik 

pembuatan desain banner, brosur, dan akun media sosial seperti TikTok, 

Facebook, dan Instagram. Pelaksanaan kegiatan ini berhasil menambah akun 

media sosial dan menghasilkan konten promosi yang menarik, termasuk video 

dan materi cetak yang dipasang di lokasi strategis. Dengan demikian, kegiatan 

ini diharapkan dapat meningkatkan kunjungan wisatawan dan pendapatan desa 

melalui pemasaran yang lebih efektif. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

yaitu berhasil meningkatkan kunjungan wisata melalui pemasaran yang lebih 

efektif dengan mencakup penambahan akun media sosial wisata, pembuatan 

video promosi, brosur, dan banner yang dipasang di lokasi strategis. 
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Penelitian  yang dilakukan oleh (Fakhriyyah et al., 2022) memiliki 

kesamaan dengan peneliti yang juga berfokus pada peningkatan daya tarik 

wisata melalui media sosial, di mana penggunaan platform digital seperti 

Facebook, dan Instagram dianggap efektif untuk menjangkau pasar yang lebih 

luas dan meningkatkan interaksi dengan pengunjung potensial. Seperti yang 

dijelaskan dalam penelitian ini, pengelola wisata Arung Jeram Banyu Rancang 

melakukan sosialisasi dan praktik pembuatan konten promosi yang menarik 

untuk menarik perhatian wisatawan, yang merupakan pendekatan yang sejalan 

dengan tren pemasaran digital saat ini yang menekankan pentingnya media 

sosial dalam mempromosikan destinasi wisata. 

Penelitian selanjutnya yang diteliti oleh (Ustadz et al., 2023) dengan 

judul penelitian “Penerapan Teori Service Dominan Logic Pada Wisata Arung 

Jeram Vertical Rafting Magelang Dalam Perspektif Maqashid Syariah”. 

Penelitian ini berfokus pada menganalisis penerapan konsep Service Dominant 

Logic (SDL) dalam pengelolaan sumber daya dan pemasaran di Vertical Rafting 

Magelang, serta untuk memahami bagaimana aspek-aspek tersebut 

diimplementasikan dalam konteks bisnis wisata halal. Penerapan konsep Service 

Dominant Logic (SDL) dalam pengelolaan sumber daya dan pemasaran di 

Vertical Rafting Magelang, sebuah perusahaan wisata arung jeram di Indonesia. 

SDL menekankan pentingnya interaksi antara perusahaan dan konsumen dalam 

menciptakan nilai, di mana produsen menawarkan proposisi nilai dan konsumen 

menukarkan sumber daya untuk mendapatkan manfaat. Vertical Rafting 

Magelang telah menerapkan SDL dalam delapan aspek, termasuk sumber daya 

operasional, pelayanan, dan dialog dengan pelanggan, serta menjalin kolaborasi 

dengan berbagai pihak untuk menciptakan jaringan nilai yang saling 

menguntungkan. Selain itu, perusahaan ini juga berupaya memenuhi prinsip 

maqashid syariah, yang berfokus pada kesejahteraan umat manusia, dengan 

memperhatikan aspek pemeliharaan agama, harta, jiwa, keturunan, dan akal. 

Meskipun banyak aspek SDL telah diterapkan dengan baik, artikel ini mencatat 

bahwa masih ada tantangan, terutama dalam pengelolaan sumber daya 

operasional akibat meningkatnya persaingan. Penelitian ini bersifat deskriptif 
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kualitatif, menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

menganalisis penerapan SDL, dan bertujuan untuk memahami bagaimana aspek-

aspek tersebut diimplementasikan dalam konteks bisnis wisata halal. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ustadz et al., 2023) menunjukkan 

bahwa Vertical Rafting Magelang telah menerapkan konsep Service Dominant 

Logic (SDL) dalam delapan aspek, termasuk sumber daya operasional, 

pelayanan, dan dialog dengan pelanggan. Meskipun banyak aspek SDL telah 

diterapkan dengan baik, penelitian ini mencatat bahwa masih ada tantangan, 

terutama dalam pengelolaan sumber daya operasional akibat meningkatnya 

persaingan. Selain itu, perusahaan juga telah memenuhi beberapa prinsip 

maqashid syariah, seperti pemeliharaan agama, harta, jiwa, keturunan, dan akal. 

Namun, masih terdapat ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal edukasi dan 

promosi.  

Perbedaan pada penelitian Kasembon Rafting dari peneliti adalah  

berfokus pada pemasaran secara online, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh (Ustadz et al., 2023) adalah penerapan konsep Service Dominant Logic 

(SDL) di Vertical Rafting Magelang yang lebih menekankan pada interaksi 

langsung antara perusahaan dan konsumen dalam konteks wisata arung jeram, 

penelitian tersebut juga menganalisis delapan aspek SDL termasuk sumber daya 

operasional dan dialog dengan pelanggan sedangkan penelitan di Kasembon 

Rafting mengeksplorasi strategi pemasaran digital, penggunaan media sosial, 

dan efektivitas platform online dalam menjangkau dan menarik konsumen. 

Penelitian saya juga akan mempertimbangkan bagaimana pemasaran online 

dapat menciptakan nilai dan meningkatkan pengalaman pelanggan secara 

virtual, yang tidak menjadi fokus utama dalam penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan uraian diatas yang telah disebutkan, peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI 

PROMOSI SECARA ONLINE DI WISATA KASEMBON RAFTING 

KAB. MALANG”. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka yang 

menjadikan fokus penelitian ini meliputi yaitu pemanfaatan media sosial sebagai 

promosi secara Online di wisata Kasembon Rafting Kab. Malang. 

  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka penulis 

merumuskan masalah : Bagaimana pemanfaatan media sosial sebagai promosi 

secara Online di wisata Kasembon Rafting Kab. Malang  agar lebih dikenal oleh 

masyarakat lebih luas ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka tujuan pada 

penelitian ini : Mengetahui pemanfaatan media sosial sebagai promosi secara 

Online di wisata Kasembon Rafting Kab. Malang agar lebih dikenal oleh 

masyarakat lebih luas. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan untuk memiliki manfaat teoris dan manfaat 

praktis yang dijabarkan sebagai berikut : 

1. Manfaat teoris 

 Berdasarkan penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan ilmu 

terkait pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi secara Online. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Dari hasil penelitian yang di dapatkan dapat di jadikan sarana untuk 

belajar serta mendapatkan pengalaman tentang pemanfaatan media sosial 

sebagai sarana promosi dan juga untuk persyaratan lulus untuk mendapatkan 

gelar sarjana dalam fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

b. Bagi Wisata Kasembon rafting 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi 

selanjutnya bagi pihak pengelola wisata Kasembon Rafting dalam 

memaksimalkan kegiatan pemasaran melalui media sosial. 

c. Bagi Universitas 

Dari hasil penelitian yang di dapatkan dapat di jadikan referensi 

penelitian baru bagi mahasiswa dalam fakultas ekonomi dan bisnis khususnya 

jurusan manajemen dan dapat di jadikan sarana buku di perpustakaan 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

d. Bagi Masyarakat 

Dari hasil penelitian yang di dapatkan dapat di jadikan sebagai 

kontribusi pemikiran akan pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi.  
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